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ABSTRAK

Logam Pb merupakan logam berat yang sangat beracun dan tidak
dibutunkan oleh manusia, Jadi ketika makanan terkontaminasi logam, tubuh akan
membuangnya.Di dalam tubuh manusia, logam Pb bisa menghambat aktivitas
enzim yang terlibat dalam pembentukan hemoglobin (Hb), paparan timbal Pb
dapat berdampak pada hemoglobin dengan mengganggu produksi dan fungsi
normalnya, ini dapat menyebabkan anemia, kerusakan sel darah merah dan
gangguan dalam pengangkutan oksigen. Manfaat penelitian ini yaitu menambah
pengetahuan tentang laboratorium yang berhubungan dengan pemeriksaan kadar
hemoglobin pada tikus yang terpapar logam timbal Pb. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada tikus yang terpapar logam
timbal Pb. Jenis penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium dengan
desain penelitian post test group desain only yaitu rancangan yang digunakan
untuk melihat pengaruh pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Hasil kadar hemoglobin meningkat pada tikus yang terpapar logam Pb. Pada
sampel control 1 DRP 437 yang belum terpapar logam timbal Pb 12 g/dL, dan control 2
DRP 438 yang belum terpapar logam timbal Pb 13,8 g/dL. Sedangkan untuk
bagian DRP 435 yang terpapar logan timbal Pb 13,2 g/dL dan pada DRP 436 yang
terpapar logam timbal Pb yaitu 14,1 g/dL.

Kata Kunci : Logam Timbal Pb, Hemoglobin, Tikus
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ABSTRACT

Pb metal is a heavy metal that is very toxic and is not needed by humans, so
if food is contaminated with this metal, the body will excrete it. In the human
body, Pb metal can inhibit the activity of enzymes involved in the formation of
hemoglobin (Hb). The benefit of this research is to increase knowledge about
laboratories related to examination of hemoglobin levels in rats exposed to lead
metal Pb. This study aims to describe the level of hemoglobin in rats exposed to
lead metal Pb. This type of research is a laboratory experiment with a post test
group design only research design, namely the design used to see the effect on the
experimental group and the control group. The results of hemoglobin levels
increased in rats exposed to Pb metal. In control sample 1 DRP 437 which has not
been exposed to lead metal Pb 12 g/dL, and control 2 DRP 438 which has not
been exposed to lead metal Pb 13.8 g/dL. Meanwhile, the part of DRP 435 which
was exposed to lead metal Pb was 13.2 g/dL and the DRP 436 which was exposed
to lead metal Pb was 14.1 g/dL.

Keywords : Pb Metal Lead, Hemoglobin, Mouse
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PENDAHULUAN

Timbal (Pb) kini dianggap
sebagai ancaman  serius  dan
mendapat perhatian utama dari segi
kesehatan karena dampaknya pada
manusia akibat keracunan makanan
atau udara yang terkontaminasi
memiliki  sifat racun  berbahaya.
Anak-anak sangat rentan terhadap
efek racun timbal dan dapat
menderita efek  yang ~ merugikan
kesehatan dan sifatnya permanen,
Khususnya yang mempengaruhi
perkembangan otak dan sistem saraf.
Timbal juga menyebabkan kerusakan
jangka panjang pada orang dewasa,
termasuk peningkatan risiko tekanan
darah tinggi dan kerusakan ginjal.
Pada ibu hamil dapat menyebabkan
keguguran, lahir mati, lahir
premature dan berat badan lahir
rendah. Keracunan timbal yang parah
menyebabkan kemandulan,
keguguran, lahir mati, dan kematian
bayi. Sedangkan pada pria akan
menyebabkan menurunnya
kesuburan sperma. Organ lain yang
bisa terserang keracunan timbal

adalah jantung. (Darmono, 2001)

Institute for Health
Evaluation and Evaluation (IHME)
memperkirakan bahwa pada tahun
2017, paparan timbal menyebabkan
1,06 juta kematian dan 24,4 juta
kematian (cacat) pada orang sehat di
selurun  dunia  akibat  dampak
kesehatan jangka panjang, terutama
di  negara-negara  berpenghasilan
rendah dan menengah. IHME juga
memperkirakan  pada tahun 2016,
Paparan timbal menyumbang 63,2%
terhadap  penurunan  kecerdasan,
10,3% terhadap tekanan darah tinggi,
5,6% terhadap gangguan  jantung,

dan 6,3% terhadap stroke.

Timbal (Pb) dapat masuk ke
dalam  tubuh melalui ~ saluran
pernafasan, melalui makanan,
minuman dan  melalui penyerapan
kulit.. Timbal (Pb) yang merupakan
gas buang kendaraan bermotor dapat
membahayakan kesehatan dan
membahayakan  lingkungan.  Timbal
yang dihirup orang setiap hari
diserap, disimpan, dan terakumulasi
di dalam darah (Ruhban, 2017).
Rata-rata, 10 hingga 30% timbal
yang dihirup diserap melalui paru-

paru dan sekitar 510% timbal yang
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tertelan  diserap  melalui  saluran

pencernaan.

Pb mengganggu sistem
sintesis Hb dengan jalan
konversi delta
(delta-ALA)
menjadi  forfobilinogen  dan  juga

menghambat

aminolevulinik asid

menghambat korporasi dari Fe ke
dalam  protopirfirin ~ IX  untuk
membentuk  Hb, dengan jalan
menghambat enzim delta-
aminolevulinik asid-dehidratase
(deltaALAD) dan ferokelatase. Hal
ini menyebabkan peningkatan
ekskresi  koproporfirin - dan  delta-
ALA urin dan penghambatan sintesis

Hb (Darmono, 2001).

Hasil penelitian Mugabhi
(2003), menunjukan  tikus  yang
mendapatkan paparan kronik Pb
secara signifikan memiliki kadar Pb
darah yang lebih tinggi daripada
kelompok tikus yang tidak terpapar.
Selain itu, terdapat penurunan jumilah
sel darah merah (anemia),
leukositosis,monositosis,eosinopenia,
neutrofilia, dan trombositosis

(Mugahi et.al., 2003).

Berdasarkan latar  belakang

yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat dirumuskan masalah
dalam  peneltian i “Gambaran
Kadar Hemoglobin Pada Tikus Yang
Terpapar Logam Timbal Pb”.

METODE

Jenis  penelitan  merupakan
eksperimental  laboratorium  dengan
desain penelitian post test group
desain only vyaitu rancangan Yyang
digunakan untuk melihat pengaruh
pada kelompok eksperimen dengan

kelompok kontrol.

HASIL

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada awal Januari —
Juli 2023 di Laboratorium UPTD
Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat
dengan  tujuan untuk  mengetahui
Gambaran Kadar Hemoglobin Pada
Tikus Yang Terpapar Logam Timbal

(Pb).  Sampel  penelitian  yang
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digunakan adalah darah tikus yang

terpapar Logam Pb.

Gambaran umum dari
Pemeriksaan ~ Kadar ~ Hemoglobin
Pada Tikus yang Terpapar Logam
Timbal (Pb) vyaitu menggunakan
proses inhalasi  atau  terhirup,
dilakukan tiga kali penyemprotan
yaitu dengan jarak penyemprotan
selama dua jam. Pada kelompok
pertama yang terpapar logam Timbal
(Pb) di semprot pada pukul 22.00
dilakukan

penyemprotan  pukul  00.00 dan

dan selanjutnya

penyemprotan terakir dilakukan pada
pukul 02.00. Dan didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel

Tabel 4. 1Distribusi frekuensi
berdasarkan perlakuan
penyemprotan pada tikus yang
terpapar logam Pb

N Kode Pem Jeni He
O Sam ilik S wa
pel Sam Sa n

pel mpe
I

WOI

1 DRP Log Dar Tik 13
435 am ah us 2
Pb 1 o

2 DRP Log Dar Tk 14
436 am ah us 1

Pb 2 g
dL
C1 12
DRP
437
C2 13,
DRP 8
438

Berdasarkan tabel 4.1 dapat
dilihat bahwa tikus yang terpapar
logam Pb mengalami peningkatan
hemoglobin. Pada sampel C1 DRP
437 yang belum terpapar logam Pb
dengan nilai hemoglobin 12 g/dL
sedangkan pada sampel DRP 435
mengalami peningkatan dengan nilai
hemoglobin 13,2 g/dL. Dan sampel
C2 DRP 438 yang belum terpapar
logam Pb dengan nilai hemoglobin

13,8 g/dL sedangkan pada sampel
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DRP 436 mengalami peningkatan hemoglobin, yang dapat membuat
dengan nilai hemoglobin 14,1 g/dL hemoglobin tidak berfungsi dengan

baik. Hal ini dapat menyebabkan

anemia,  polisitemia,  leukositosis,
PEMBAHASAN MONOSItosIs, eosinopenia,
Berdasarkan penelitian yang telah neutrofilia, dan trombositosis yang
telah dilakukan didapat hasil kadar merupakan kondisi - dimana tubuh
hemoglobin meningkat pada tikus tidak memiliki cukup sel darah
yang terpapar logam Pb. Pada untuk membawa oksigen keseluruh
sampel C1 DRP 437 vyang belum tubuh (Hasdianah dan
terpapar logam Pb dengan nilai Suprapto,2016).

hemoglobin 12 g/dL sedangkan

pada sampel DRP 435 mengalami Kadar  hemoglobin  yang tidak

. | n normal  dalam  darah  dapat
peningkatan dengan nilai

hemoglobin 13,2 g/dL. Dan sampel mengindikasikan adanya berbagai

lah  kesehatan. Hematologi
C2 DRP 438 yang belum terpapar masaiy Esetiaian ematolog

lah i I h
logam Pb dengan nilai hemoglobin adakh  protein  dalam sel dara

138 g/dL sedangkan pada sampel merah yang berperan penting dalam

- . memnawa oksige dari paru - par
DRP 436 mengalami peningkatan & g I paru - paru

dengan nilai hemoglobin 14,1 g/dL. feguungebly  dgg  memiggp

kembali karbon dioksida ke paru —

Tingginya kadar hemoglobin dapat paru untuk  dikeluarkan.

dipengaruhi  oleh  tikus  yang

terpapar  timbal. Timbal dapat Berikit  beberapa g atau

mengganggu prodilksi. hemoglobin, kondisi yang mungkin terjadi akibat

. kadar  hemoglobin yang tidak
yang merupakan  protein yang

) normal : Polisitemia (Kadar Hb
mengandung besi yang

bertarggug jewab rembawa Tinggi), Ini karna gangguan darah

oksigen ke seluruh tubuh. Ketika langka ~ dimana terjadi ~ produksi

timbal masuk ke tubuh, timbal Pb berlebinan  sel  darah  merah,

menyebabkan  peningkatan  kadar
Hb. Anemia (Kadar Hb Rendah),

dapat menggantikan besi dalam
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Kekurangan zaat besi dalam tubuh tidak dapat membawa oksigen
dapat menyebabkan anemia, Yyang dengan  efektif, yang  dapat
ditandai dengan kadar Hb yang mengganggu  proses  tranportasi
rendah.  Hipoksia  (Kekurangan oksigen didalam tubuh.

Oksigen), Kondisi seperti penyakit

paru obstruktif kronis (PPOK) atau R beberapa bagian  tubun - tikus

oenyakit jantung yang yang digunakan sebagai tempat

menyebabkan  tubuh  merespon untuk  pengambilan  darah vyaitu

dengan meningkatkan produksi sel pada bagian mata, jantung dan

darah merah untuk | mengatasi ekor. Pengambilan darah dari mata

kekurangan oksigen. tikus . ini dikenal  sebagai

mikrohematokrit, digunakan untuk

Dampak terhadap hemoglobin dan mengukur hematokrit, pengambilan
kadar  hemoglobin  yang tidak dari mata tikus ini cukup cepat dan
normal yaitu, gangguang sumsum lebih mudah dari pada metode lain
tulang karena logam timbal ini untuk mengukur hematokrit.
dapat memengaruhi produksi sel Pengambilan darah tikus dibagian
darah merah  disumsum tulang, jantung, biasanya digunakan untuk
termasuk produksi hemoglobin, ini sampel darah yang besar dan lebih
dapat  menyebabkan  penurunan akurat, ini  umumnya digunakan
jumiah sel darah merah dan untuk  studi  yang  memerlukan
hemoglobin  dalam  darah, yang volume darah yang lebih besar atau
mengaruh ke anemia. Kerusakan untuk pengambilan darah terminal
membrane sel ini juga dapat (mengakhiri  kehidupan tikus untuk
merusak membrane sel darah merah mengambil sampel darah terakhir)
yang  mengakibatkan  hemolysis cocok untuk studi yang
(pelepasan  hemoglobin  dari  sel memerlukan analisis yang
darah merah  yang rusak). mendalam. Pengambilan  darah
Gangguang  transportasi  oksigen, tikus  dibagian  ekor, sering
hemoglobin yang terpengaruh oleh digunakan untuk sampel darah yang

paparan logam timbal mungkin relatif kecil seperti untuk analisis
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hematologi dasar atau tes cepat, 419).
lebih  mudah diakses, umumnya
kurang invasif dan lebih cocok Mallo, P. Y., Sompie, S. R. U. A,

untuk sampel kecil dan tidak cocok Narasiang, B. S. & Bahrun.

untuk pengambilan sampel darah

yang lebih besar atau analisis yang (012). Rancang Bangun Al
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